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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi, adalah kondisi medis kronis 

yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah di atas batas normal, yaitu 

≥140/90 mmHg (Kemenkes RI, 2025). Hipertensi merupakan penyebab 

utama kematian global, terkait erat dengan penyakit kardiovaskular, stroke, 

gagal ginjal, dan berbagai komplikasi lainnya (Nyarko, 2016).  

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia, 

dengan 90-95% kasus didominasi oleh hipertensi esensial (Kemenkes RI, 

2024). Penyakit ini sering disebut sebagai "silent killer" karena sering kali 

tidak menunjukkan gejala hingga mencapai tahap yang parah (Shin et al., 

2021). Prevalensi hipertensi di seluruh dunia tercatat tinggi pada tahun 2021 

sekitar 1,13 miliar orang dewasa atau 26,1% dari populasi global mengalami 

tekanan darah tinggi (Agrawal & Dewangan, 2023; Jeemon et al., 2021).  

Prevalensi meningkat pada tahun 2022, dimana WHO melaporkan 

hampir 972 juta orang dewasa atau sekitar 26,4% dari populasi dunia hidup 

dengan hipertensi, dan prediksi tanpa intervensi yang tepat menunjukkan 

bahwa prevalensi ini dapat meningkat menjadi 29,2% pada tahun 2025 

(Noviyanti et al., 2024; Sembiring et al., 2023). 
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 Hipertensi terus menjadi masalah utama dengan 1,28 miliar orang 

dewasa berusia 30 hingga 79 tahun mengidap kondisi ini, dua pertiga di 

antaranya berada di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. 

Hipertensi juga menjadi penyebab sekitar 7,5 juta kematian per tahun, yang 

mencakup 12,8% dari total kematian global (Kakoma et al., 2024; WHO, 

2023).  

Dewasa berusia 30 hingga 79 tahun mengidap kondisi ini, dua 

pertiga di antaranya berada di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Hipertensi juga menjadi penyebab sekitar 7,5 juta kematian per 

tahun, yang mencakup 12,8% dari total kematian global (Kakoma et al., 

2024; WHO, 2023).  

Hipertensi merupakan penyebab kematian nomor satu di dunia, 

dengan 90-95% kasus didominasi oleh hipertensi esensial (Kemenkes RI, 

2024). Prevalensi hipertensi di Indonesia pada tahun 2018, mencapai sekitar 

34,1% pada populasi berusia 18 tahun ke atas, berdasarkan data (Riskesdas, 

2018). Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan survei 

sebelumnya pada tahun 2013 yang mencatatkan prevalensi hipertensi 

sebesar 25,8% (Zen & Pramana, 2018).  

Meskipun ada penurunan pada tahun 2020, di mana prevalensi 

hipertensi pada penduduk dewasa tercatat sebesar 31,7% (Yulia et al., 2023), 

angka tersebut tetap tinggi dan menjadi perhatian dalam konteks kesehatan 

publik. Prevalensi hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang 
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signifikan, dengan angka yang bervariasi antara 30% hingga 35% di 

berbagai daerah pada tahun 2021.  

Prevalensi hipertensi bahkan mencapai 64% pada tahun tersebut di 

Provinsi Lampung (Sugihen et al., 2022). Tren ini berlanjut pada tahun 

2022, dengan prevalensi hipertensi yang tercatat sekitar 34,1% di seluruh 

Indonesia. Penelitian juga menunjukkan bahwa daerah-daerah dengan akses 

layanan kesehatan yang terbatas memiliki prevalensi yang lebih tinggi, 

bahkan mencapai 39% pada populasi dewasa (Maulida et al., 2023). 

Estimasi penderita hipertensi pada tahun 2021, yang berusia ≥15 

tahun di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 1.993.269 orang, dengan Kota 

Palembang menyumbang angka tertinggi sebesar 337.260 penderita (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumsel, 2022). Penderita hipertensi di provinsi ini 

mengalami penurunan pada tahun 2022 menjadi 1.979.134 orang, Kota 

Palembang justru mengalami kenaikan signifikan dengan 411.518 penderita 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sumsel, 2023). Tren ini berlanjut pada tahun 

2023, dengan estimasi jumlah penderita hipertensi berusia ≥15 tahun di 

Provinsi Sumatera Selatan mencapai 2.068.423 orang, dengan Kota 

Palembang menyumbang angka tertinggi, yaitu 435.336 penderita (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumsel, 2024). 

Puskesmas Gandus merupakan puskesmas dengan kasus prevalensi 

Hipertensi tertinggi nomor 1 dari 42 puskesmas di Kota Palembang, 

menghadapi tantangan serius dalam menangani hipertensi. Puskesmas ini 

juga terletak di salah satu dari 10 kecamatan dengan jumlah kasus hipertensi 
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tertinggi. Angka kasus hipertensi terus menunjukkan peningkatan setiap 

tahunnya, dengan 12.911 kasus pada tahun 2021, meningkat menjadi 17.931 

kasus pada 2022, dan melonjak signifikan menjadi 19.380 kasus pada 2023 

(Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2021, 2022, 2023). 

Hipertensi yang tidak segera ditangani dapat menyebabkan berbagai 

dampak serius pada kesehatan. Tanpa pengobatan, kondisi ini berisiko 

memicu penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung koroner dan gagal 

jantung (Falah & Apriana, 2023). Selain itu, hipertensi yang tidak terkelola 

dengan baik meningkatkan kemungkinan terjadinya stroke, yang dapat 

menyebabkan kecacatan permanen (Cing & Sudarsono, 2023).  

Hipertensi juga berperan besar dalam perkembangan penyakit ginjal 

kronis, yang dapat memperburuk kondisi tekanan darah tinggi itu sendiri. 

Dalam jangka panjang, hipertensi yang tidak terkontrol dapat merusak 

organ tubuh lainnya, termasuk mata dan otak (Hikmawati & 

Kusumaningati, 2023). Jika tidak diobati, hipertensi dapat menyebabkan 

kematian dalam waktu singkat (Yuliantie et al., 2024).  

Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hipertensi meliputi pola 

makan tinggi garam, kurangnya aktivitas fisik, stres, konsumsi alkohol 

berlebihan, merokok, genetika, dan penyakit penyerta seperti diabetes 

(Mamdouh et al., 2022). Selain itu, obesitas merupakan salah satu 

determinan utama hipertensi, karena lemak tubuh yang berlebih dapat 

meningkatkan resistensi pembuluh darah dan memengaruhi regulasi 

tekanan darah (Tegegne et al., 2023). 
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Penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti juga 

mengidentifikasi beberapa faktor penting yang berkontribusi terhadap 

tingginya prevalensi hipertensi di Indonesia. Faktor-faktor seperti usia, jenis 

kelamin, dan riwayat keluarga terbukti menjadi determinan utama dalam 

kejadian hipertensi. Selain itu, faktor lingkungan dan sosial ekonomi turut 

memperburuk kondisi ini, di mana gaya hidup tidak sehat dan obesitas 

menjadi faktor risiko yang signifikan dalam memperburuk angka kejadian 

hipertensi di kalangan populasi dewasa (Sridani et al., 2022). 

Kaum muda di perkotaan lebih rentan terkena hipertensi karena gaya 

hidup tidak aktif, akses mudah terhadap makanan olahan, dan rendahnya 

kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat (Fauzi et al., 2019).Gaya hidup 

sedentari dan pola makan tinggi kalori menjadi pemicu utama. di Indonesia, 

obesitas menjadi faktor risiko yang masih dapat diubah melalui edukasi 

masyarakat, perubahan pola makan, dan peningkatan aktivitas fisik (Yanti 

et al., 2023). 

Berdasarkan literatur dan data awal yang telah diperoleh, penulis 

berkeinginan untuk mengembangkan penelitian lebih mendalam terkait 

faktor risiko kejadian hipertensi di wilayah Puskesmas Gandus di Kota 

Palembang pada tahun 2025, mengingat prevalensi hipertensi yang tinggi 

dan terus meningkat setiap tahunnya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan lebih lanjut mengenai tantangan yang dihadapi 

Puskesmas Gandus dalam menangani hipertensi serta faktor risiko 



  6 

 

 

penyebab yang mendasarinya, sehingga dapat merumuskan strategi 

penanggulangan yang lebih efektif dan tepat sasaran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Masih Tingginya Angka Kejadian 

Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Gandus Di Kota Palembang”.  

C. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko yang 

mempengaruhi kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gandus. 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian hipertensi pada 

pasien di Puskesmas Gandus. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi Umur, Jenis Kelamin, 

IMT, Pendidikan, Riwayat Hipertensi Keluarga , Aktivitas Fisik 

dan Pola Makan yang mempengaruhi kejadian hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Gandus.  

3. Untuk menganalisis hubungan antara Umur, Jenis Kelamin, IMT, 

Pendidikan, Riwayat Hipertensi Keluarga, Aktivitas Fisik dan 

Pola Makandengan kejadian hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Gandus.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi dan landasan 

bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa tentang faktor 

risiko hipertensi. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

studi lebih lanjut mengenai faktor-faktor spesifik yang memengaruhi 

hipertensi di populasi lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Jurusan Kesehatan Lingkungan 

Penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang 

faktor risiko hipertensi, khususnya terkait dengan pola makan, 

aktivitas fisik, genetik, dan IMT. Informasi ini dapat dijadikan 

materi pembelajaran pada mata kuliah kesehatan masyarakat, 

terutama dalam kajian penyakit tidak menular. 

b. Bagi Puskesmas 

Penelitian ini memberikan informasi bagi Puskesmas Gandus dsi 

kota Palembang mengenai faktor risiko utama yang memengaruhi 

kejadian hipertensi di wilayah kerjanya. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam merancang program intervensi kesehatan yang 

lebih tepat dan efektif untuk mencegah dan mengendalikan 

hipertensi di masyarakat. 
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c. Bagi Masyarakat 

Informasi dari penelitian ini dapat membantu masyarakat untuk 

lebih memahami faktor-faktor yang memicu hipertensi. Dengan 

pemahaman ini, masyarakat, khususnya keluarga, dapat mendorong 

perubahan perilaku seperti menerapkan pola makan sehat, 

meningkatkan aktivitas fisik, dan mengelola stres untuk mencegah 

hipertensi. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Gandus, 

Kota Palembang. Penelitian ini difokuskan pada individu yang 

terdiagnosis hipertensi di Puskesmas Gandus pada tahun 2025. Variabel 

yang diteliti meliputi faktor karakteristik, genetik, perilaku, dan 

lingkungan yang berhubungan dengan kejadian hipertensi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara dan analisis data primer. Penelitian ini dilaksanakan di 

Puskesmas Gandus dan bertujuan untuk memberikan gambaran lebih 

dalam mengenai faktor-faktor risiko hipertensi di wilayah tersebut. 
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